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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antara metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the 

basis of Ratio Analysis) dan MOOSRA (Multiobjective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis) dalam konteks 

pemilihan hair stylish di barbershop. Dalam industri perawatan rambut yang semakin berkembang, pemilihan hair stylish tidak 

hanya mempengaruhi penampilan pelanggan tetapi juga memainkan peran penting dalam citra dan kesuksesan barbershop itu 
sendiri. Oleh karena itu, penting bagi pemilik barbershop untuk memilih hair stylish dengan tepat. Metode MOORA dikenal karena 

kemampuannya dalam mengatasi masalah pengambilan keputusan multiobjektif dengan memanfaatkan analisis rasio. Sementara 

itu, MOOSRA adalah metode lain yang berfokus pada optimisasi dengan mempertimbangkan preferensi relatif. Dalam konteks 

pemilihan hair stylish, keduanya dapat menjadi alat yang berguna dalam memandu pemilik barbershop untuk memilih hair stylish 
yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pelanggan. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data mengenai preferensi 

pelanggan dan karakteristik hair stylish dari berbagai barbershop. Data ini kemudian dianalisis menggunakan metode MOORA dan 

MOOSRA untuk memilih hair stylish yang paling sesuai dalam setiap skenario. Hasil analisis akan dibandingkan untuk menilai 

kinerja relatif kedua metode dalam konteks ini. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan wawasan yang 
berharga bagi pemilik barbershop dan industri perawatan rambut pada umumnya. Dengan memahami kelebihan dan keterbatasan 

masing-masing metode, pemilik barbershop akan dapat mengambil keputusan yang lebih informasional dalam pemilihan hair 

stylish. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metodologi dalam pengambilan keputusan 

multiobjektif yang lebih kompleks, dengan memberikan contoh konkret dalam aplikasi praktis. Hasil akhir perhitungan kedua 
metode terbukti menghasilkan hasil rank tertinggi yang sama yaitu diperoleh oleh alternatif 1 atas nama Poppy Sukma  

Kata Kunci : SPK; Penata Rambut; MOORA; MOOSRA 

Abstract-This study aims to compare the effectiveness of the MOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis) and MOOSRA (Multi-objective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis) methods in the context of selecting 
stylish hair at the barbershop. In the growing hair care industry, the selection of stylish hair does not only affect the appearance of 

the customer but also plays an important role in the image and success of the barbershop itself. Therefore, it is important for 

barbershop owners to choose the right stylish hair. The MOORA method is known for its ability to solve multi-objective decision-

making problems by utilizing ratio analysis. Meanwhile, MOOSRA is another method that focuses on optimization by considering 
relative preferences. In the context of selecting stylish hair, both can be useful tools in guiding barbershop owners to choose stylish 

hair according to customer needs and preferences. This research involves collecting data regarding customer preferences and hair 

stylish characteristics from various barbershops. This data was then analyzed using the MOORA and MOOSRA methods to choose 

the most suitable hair style for each scenario. The results of the analysis will be compared to assess the relative performance of the 
two methods in this context. It is hoped that the results of this research will provide valuable insights for barbershop owners and the 

hair care industry in general. By understanding the advantages and limitations of each method, barbershop owners will be able to 

make more informed decisions in selecting stylish hair. In addition, this research can also contribute to the development of a 

methodology in more complex multi-objective decision-making, by providing concrete examples in practical applications. The final 
results of the calculations of the two methods are proven to produce the same highest ranking result, which is obtained by alternative 

1 on behalf of Poppy Sukma. 

Keywords : DSS; Hair Stylish; MOORA; MOOSRA 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era modern ini, penampilan fisik memegang peranan penting dalam membentuk identitas individu dan 

mengekspresikan gaya hidup. Di tengah tren ini, gaya rambut telah menjadi salah satu elemen utama dalam merangkul 

keunikan dan menunjukkan kepribadian[1]. Maka dari itu, bisnis barbershop atau tempat cukur rambut telah 

berkembang pesat menjadi lebih dari sekadar tempat untuk memotong rambut, tetapi juga sebagai pusat perawatan diri 

dan kenyamanan. Oleh karena itu, kebutuhan untuk memilih hair stylist atau tukang cukur rambut terbaik menjadi 

semakin penting. Di balik layar kesuksesan sebuah barbershop, terdapat proses yang kompleks dalam menentukan 

tukang cukur rambut yang tepat untuk memenuhi beragam kebutuhan pelanggan[2]. Pemilihan tukang cukur rambut 

merupakan keputusan yang sangat krusial karena memiliki dampak langsung pada kepuasan pelanggan dan citra bisnis 

secara keseluruhan. Setiap pelanggan memiliki preferensi dan ekspektasi unik mengenai gaya rambut, jenis layanan 

yang diinginkan, serta interaksi dengan tukang cukur rambut[3]. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan suatu 
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metode yang sistematis dan efisien dalam memilih tukang cukur rambut terbaik. Namun, dalam menghadapi tantangan 

ini, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan. Pertama, dalam konteks barbershop yang berkembang pesat, 

tukang cukur rambut memiliki beragam keterampilan teknis, gaya, dan tingkat pengalaman. Setiap tukang cukur 

rambut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing yang dapat memengaruhi kualitas layanan yang diberikan. 

Kedua, preferensi pelanggan terhadap gaya rambut, jenis layanan, dan faktor harga sangat beragam. Ketiga, 

pengambilan keputusan dalam lingkungan yang dinamis dan beragam seperti ini dapat menjadi rumit dan 

membingungkan[4]. Dalam rangka mengatasi kerumitan ini, konsep Optimalisasi Multi-Kriteria muncul sebagai solusi 

yang menjanjikan. Optimalisasi Multi-Kriteria adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk memilih alternatif 

terbaik dari sejumlah pilihan yang mempertimbangkan beberapa kriteria yang berbeda[5]. Dalam hal ini, alternatif 

adalah tukang cukur rambut yang ada di barbershop, dan kriteria meliputi faktor-faktor seperti keterampilan teknis, 

kreativitas, kecepatan pelayanan, interaksi dengan pelanggan, dan harga layanan. 

Dua metode yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah MOORA (Multi-Objective Optimization on 

the basis of Ratio Analysis) dan MOOSRA (Multiobjective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis). 

MOORA adalah suatu metode yang menggunakan perbandingan rasio untuk memutuskan alternatif terbaik[6][7][8], 

sedangkan MOOSRA merupakan variasi dari MOORA yang menggunakan perbandingan rasio sederhana. Kedua 

metode ini telah banyak digunakan dalam berbagai bidang untuk membantu dalam pengambilan keputusan multi-

kriteria[9][10]. Namun, penerapan MOORA dan MOOSRA dalam pemilihan hair stylist di barbershop belum banyak 

diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan penting. Bagaimana kinerja 

MOORA dan MOOSRA dalam konteks pemilihan tukang cukur rambut terbaik? Apakah salah satu metode lebih 

efektif daripada yang lain? Bagaimana kontribusi penggunaan metode ini dalam meningkatkan kualitas pelayanan di 

barbershop? Selain itu, dengan perkembangan teknologi informasi, pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) menjadi semakin relevan. SPK adalah aplikasi komputer yang membantu pengambilan keputusan dalam situasi 

yang kompleks dengan menyediakan informasi yang akurat dan terstruktur[11][12][13]. Dalam penelitian ini, 

penggunaan MOORA dan MOOSRA akan diterapkan dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan untuk 

membantu pemilik barbershop dalam memilih hair stylist terbaik berdasarkan preferensi pelanggan dan kebutuhan 

bisnis. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memiliki implikasi praktis dalam memperbaiki pengambilan 

keputusan di barbershop, tetapi juga memiliki nilai teoritis yang signifikan. Pengaplikasian MOORA dan MOOSRA 

dalam konteks ini akan memberikan wawasan lebih lanjut tentang potensi dan keterbatasan metode ini dalam 

lingkungan bisnis nyata. Selain itu, pengembangan Sistem Pendukung Keputusan juga dapat memberikan pandangan 

baru tentang bagaimana teknologi dapat mendukung pengambilan keputusan dalam berbagai sektor bisnis[14]. 

Beberapa studi sebelumnya telah mengulas tentang sistem pendukung keputusan, salah satunya adalah karya 

dari Elsa Fitria dan Gani Gunawan. Mereka mengangkat topik penerapan MOOSRA dalam memilih platform E-

commerce untuk pembelian produk fashion. Hasil riset menunjukkan bahwa dalam konteks mahasiswa aktif Unisba, 

Shopee mendominasi sebagai alternatif utama dalam kategori fashion dengan nilai kinerja tertinggi sebesar 2,11960. 

TikTok Shop dan Tokopedia masing-masing mengikuti dengan nilai 1,87437 dan 1,53236, sementara Lazada 

mendapatkan nilai 1,48977[15]. Penelitian lain dilakukan oleh Teddy Erlambang dan rekan-rekannya. Riset ini 

mengimplementasikan metode MOORA dan ROC dalam pemilihan alat kontrasepsi. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode MOORA efektif dalam memilih dan meranking opsi alat kontrasepsi yang paling sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam hal ini, Pil (A5) diidentifikasi sebagai alat kontrasepsi yang cocok untuk pasangan usia 

subur, dengan nilai tertinggi (Max) Yi sebesar 0,2249[16]. Pada tahun yang sama, Samuel Sihombing dan kolega 

melakukan penelitian tentang seleksi kepala desa terbaik dengan memanfaatkan metode MOORA. Penelitian ini 

menggunakan lima kriteria evaluasi: kinerja, kontribusi pada masyarakat, pengetahuan, kedisiplinan, dan sikap. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa "H. Kasiman" (alternatif 13) memperoleh skor tertinggi sebesar 0,378[17]. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Muhammad Aldinugroho dan Rama Tamara membahas penerapan metode MOOSRA 

dalam pemilihan frontliner, serta penggunaan pembobotan ROC. Setelah penerapan kedua metode tersebut, hasilnya 

menunjukkan bahwa alternatif terbaik adalah A8 dengan preferensi nilai 44,6195, diikuti oleh A1 dengan preferensi 

40,2737, dan A6 dengan preferensi 39,8573. Sehingga, terpilihnya "Ratih," "Moci," dan "Aldi" sebagai frontliner 

menjadi keputusan yang tepat[18]. Penelitian terakhir yang dibahas oleh Rizka Tri Alinse dan kolega adalah analisis 

penerapan metode MOORA dan WASPAS dalam pengajuan kredit pemilikan rumah. Setelah menerapkan kedua 

metode tersebut, alternatif terbaik ditemukan pada alternatif A7 dengan nilai referensi -0,04131 (metode MOORA) 

dan nilai referensi 2,91829 (metode WASPAS)[19]. 

Dengan latar belakang ini, kebutuhan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang menerapkan 

metode MOORA dan MOOSRA dalam pemilihan gaya rambut di barbershop semakin mendesak. Penggunaan 

pembobotan Rank Order Centroid (ROC) juga menjadi fokus dalam pengembangan sistem ini. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang perbandingan antara metode MOORA dan MOOSRA 

dalam pemilihan gaya rambut, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan SPK yang lebih unggul dan tepat 



Jurnal Sistem Komputer dan Informatika (JSON) Hal: 131−140 
Volume 5, Nomor 1, September 2023 
e-ISSN 2685-998X  
DOI 10.30865/json.v5i1.6824 

Copyright © 2023 Mohammad Aldinugroho Abdullah, Page 133  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

sasaran dalam konteks ini. Dengan demikian, individu akan memiliki sarana yang lebih baik untuk memilih gaya 

rambut yang paling cocok dengan kepribadian dan kebutuhan mereka di barbershop. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu bentuk sistem yang diciptakan dengan tujuan utama untuk 

memberikan bantuan dan panduan dalam proses pengambilan keputusan[20]. Dalam dunia yang penuh dengan 

kompleksitas dan beragam informasi, SPK menjadi jembatan yang menghubungkan teknologi informasi, metode 

analisis, serta data yang relevan. Tujuan utamanya adalah memberikan panduan yang lebih jelas dan informasi yang 

lebih akurat dalam mengambil keputusan yang lebih baik, terutama dalam situasi yang kompleks atau penuh 

ketidakpastian[21]. Dalam berbagai konteks, SPK memiliki peran yang sangat penting. Dari bidang bisnis hingga ilmu 

kesehatan, keuangan, teknik, dan sosial, penggunaan SPK membawa manfaat signifikan[22]. Dengan menggunakan 

SPK, pengambil keputusan dapat menghindari keputusan impulsif atau berdasarkan perkiraan semata. Penggunaan 

SPK juga dapat membantu dalam menghemat waktu dan sumber daya yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Selain itu, SPK juga mampu memberikan pandangan lebih holistik dan informasi yang lebih baik, yang pada akhirnya 

dapat membawa dampak positif bagi hasil keputusan yang diambil[23]. 

2.2 Metode MOORA 

Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah sebuah metode pengambilan keputusan 

yang digunakan untuk memilih alternatif terbaik dari sejumlah opsi berdasarkan analisis rasio. Metode ini dirancang 

untuk situasi di mana ada beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. MOORA 

membantu mengukur performa relatif dari alternatif-alternatif tersebut dalam setiap kriteria dan memberikan 

rekomendasi berdasarkan perbandingan rasio antara alternatif-alternatif tersebut[8][24]. 

Salah satu keunggulan MOORA adalah kemampuannya dalam mengatasi masalah multi-kriteria dengan cara 

yang efisien dan sistematis. Metode ini membantu memitigasi subjektivitas dalam pengambilan keputusan dan 

memberikan landasan yang lebih kuat dalam membandingkan alternatif-alternatif yang berbeda. MOORA sering 

digunakan dalam berbagai bidang, termasuk manajemen, teknik, ekonomi, dan ilmu sosial, di mana keputusan 

seringkali melibatkan pertimbangan berbagai kriteria yang kompleks[25]. Tahapan yang terlibat dalam menyelesaikan 

prosedur ini adalah[26]: 

1. Mempersiapkan matriks keputusan. 

Xij = [

X11

X21

⋯

X12

X22

⋯
Xm1 Xm2

    

⋯
⋯
…

X1n

X2n

…
⋯ Xmn

]     (1) 

2. Menghitung matriks normalisasi. 

Xij
∗ =

Xij

√∑ Xij
2m

i=1

           (2)  

3. Menghitung nilai preferensi. 

Pada langkah ini, yang menjadi inti dari proses, dilakukan perkalian antara setiap atribut dengan bobot kriteria pada 

setiap alternatif, kemudian hasil dari kriteria keuntungan dijumlahkan dan dikurangkan dengan hasil kriteria 

kerugian menggunakan rumus berikut: 

yi
∗ = ∑ wj

g
j=1 Xij

∗ − ∑ wjXij
∗n

j=g+1      (3) 

2.3 Metode MOOSRA 

Multiobjective Optimization on the Basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA) adalah sebuah metode pengambilan 

keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk memilih alternatif terbaik dari sejumlah opsi berdasarkan pada analisis 

rasio sederhana. Metode ini dirancang untuk mengatasi beberapa keterbatasan dari metode lain seperti Multi-Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dalam situasi pengambilan keputusan yang melibatkan 

beberapa kriteria. MOOSRA menggabungkan konsep pengukuran rasio dan perbandingan relatif dari setiap alternatif 

terhadap alternatif lainnya untuk menghasilkan preferensi relatif dan peringkat alternatif[10][27]. 

Salah satu keunggulan MOOSRA adalah kesederhanaan dalam perhitungan dan interpretasi. Metode ini 

menyederhanakan proses pengambilan keputusan multi-kriteria tanpa mengorbankan akurasi. Dalam kasus 
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pengambilan keputusan yang melibatkan banyak faktor yang harus dipertimbangkan, MOOSRA memberikan panduan 

dalam menentukan alternatif terbaik yang mempertimbangkan semua kriteria yang relevan. Dengan menggunakan 

analisis rasio sederhana, MOOSRA membantu menghasilkan solusi yang lebih terstruktur dan objektif dalam situasi 

yang kompleks. Ada empat langkah yang harus ditempuh dalam menyelesaikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

menggunakan metode MOOSRA[28]: 

1. Pembentukan matriks keputusan 

X =  [

x11 x12

x21 x22

⋯ x1n

⋯ x2n

⋮ ⋮
xm1 xm2

⋱ ⋮
⋯ xmn

]         (4) 

2. Normalisasi keputusan fuzzy matriks 

X∗ij =
Xij

√[∑ Xij²]m
i=1

           (5) 

3. Penentuan nilai preferensi 

Jika kepentingan bobot sama dengan rumus: 

Yi =  
∑ X∗ij

g
j=1

∑ X∗ijn
j=g+1

     (6) 

Jika kepentingan bobot berbeda dengan rumus: 

Yi =
∑ wj X∗g

j=1 ij

∑ WjX∗ijn
j=g+1

     (7) 

2.4 Tahapan Penelitian 

Dalam proses pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang harus dijalani, yakni: 

1. Tahap analisis masalah : melibatkan pemahaman mendalam terhadap permasalahan yang akan diteliti. Ini 

melibatkan pengumpulan data untuk mengidentifikasi akar permasalahan, faktor-faktor yang memengaruhi, dan 

dampaknya, guna membentuk pandangan komprehensif sebelum langkah selanjutnya dalam penelitian. 

2. Tahap pengumpulan data : langkah mengumpulkan informasi relevan melalui wawancara, survei, observasi, atau 

analisis dokumen untuk mendukung analisis dalam penelitian. 

3. Tahap studi literatur adalah langkah mencari, meninjau, dan menganalisis sumber-sumber tertulis seperti jurnal, 

buku, dan artikel yang relevan untuk memahami perkembangan pengetahuan yang sebelum melakukan penelitian. 

4. Pada tahap penerapan metode yang digunakan adalah metode MOORA menganalisis rasio untuk memilih solusi 

terbaik, sementara MOOSRA menggunakan analisis rasio sederhana untuk mengoptimalkan solusi berdasarkan 

preferensi relatif. Kedua metode ini membantu pengambilan keputusan yang kompleks dengan mempertimbangkan 

beberapa tujuan sekaligus. 

5. Tahap membandingkan hasil analisis dari metode MOORA dan MOOSRA melibatkan evaluasi perbandingan 

antara hasil keduanya. Perbandingan ini membantu dalam memahami perbedaan kinerja dan pendekatan keduanya 

dalam mengoptimalkan solusi multiobjektif. 

6. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian: Langkah terakhir melibatkan penyusunan laporan penelitian yang memuat 

hasil dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian yang telah tuntas. Berikut ini adalah kerangka kerja penelitian dapat 

disusun sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Hair Stylish yang tepat adalah keputusan yang harus diambil dengan hati-hati. Dalam pembahasan hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa beberapa Hair Stylish memiliki keunggulan dalam beberapa kriteria, sementara yang lain 

mungkin lebih unggul dalam kriteria lainnya. Oleh sebab itu, dalam melakukan pemilihan, terlebih dahulu menentukan 

alternatif dan kriteria yang akan digunakan dalam proses pemilihan. 

3.1 Penentuan Alternatif dan Kriteria 

Dalam melakukan pemilihan, data alternatif yang digunakan sebanyak 8 Data. berikut pada tabel 1 dapat dilihat data 

allternatif yang digunakan: 

Tabel 1. Data Alternatif 

Alternatif Keterangan 

A1 Poppy Sukma 

A2 Ratih Budi 

A3 Lucy Setyowati 

A4 Kei Fortune 

A5 Mocico 

A6 Nugroho 

A7 Lolly 

A8 Agus 

Tabel selanjutnya menampilkan kriteria pemilihan yang digunakan. Adapun kriteria tersebut sebanyak 6 

kriteria. Dalam penentuan kriteria, harus di tentukan nilai bobot setiap kriterianya. Adapun nilai bobot kriteria tersebut 

didapatkan dengan menggunakan Perhitungan Metode ROC. 

Tabel 2. Data Kriteria  

Kriteria Keterangan Jenis Bobot 

K1 Pengalaman Benefit 0.456 

K2 Kemampuan komunikasi Benefit 0.256 

K3 Kepribadian & etika kerja Benefit 0.156 

K4 Umur Cost 0.090 

K5 Sertifikat Keahlian Benefit 0.040 

Keterangan : 

K1 : 

 

K2 : 

 

K3 : 

 

K4 : 

 

K5 : 

Memiliki pengalaman yang relevan dalam industri perawatan rambut, dengan catatan kerja yang solid dan 

beragam. 

Mampu mendengarkan dengan baik dan berkomunikasi efektif dengan pelanggan untuk memahami 

kebutuhan dan keinginan mereka. 

Memiliki kepribadian yang ramah, profesional, dan dapat menciptakan lingkungan yang nyaman bagi 

pelanggan. 

Mengikuti tren terbaru dalam dunia perawatan rambut dan mampu memberikan saran tentang gaya yang 

sesuai dengan tren. 

Memiliki Sertifikat pelatihan Penataan Rambut 

Tabel berikutnya menunjukkan penilaian skala bobot kepentingan terhadap setiap kriteria yang ditetapkan. 

Tabel 3. Kriteria 2 dan Kriteria 3 

Nilai Skala Bobot 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

Tabel 4. Kriteria 4 

Nilai Skala Bobot 

Mampu 4 

Cukup Mampu 3 
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Nilai Skala Bobot 

Kurang Mampu 2 

Tidak Mampu 1 

Tabel 5. Kriteria 5 

Nilai Skala Bobot 

Memiliki 2 

Tidak Memiliki 1 

Selanjutnya pada tabel 6 penilaian Data Alternatif : 

Tabel 6. Data Penilaian Terhadap Alternatif  

Alternatif Keterangan C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Poppy Sukma 3 Tahun 5 5 20 Tahun 2 

A2 Ratih Budi 2 Tahun 4 2 27 Tahun 2 

A3 Lucy Setyowati 3 Tahun 3 3 37 Tahun 2 

A4 Kei Fortune 2 Tahun 2 3 35 Tahun 1 

A5 Mocico 3 Tahun 2 2 40 Tahun 2 

A6 Nugroho 2 Tahun 3 2 23 Tahun 2 

A7 Lolly 2 Tahun 4 3 24 Tahun 2 

A8 Agus 3 Tahun 5 4 22 Tahun 2 

Selanjutnya pada tabel 7 terdapat data rating kecocokan yang nilainya berdasarkan dari penilaian terhadap alternatif : 

Tabel 6. Data Rating Kecocokan 

Alternatif Keterangan C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Poppy Sukma 3  5 5 20 2 

A2 Ratih Budi 2 4 2 27 2 

A3 Lucy Setyowati 3 3 3 37 2 

A4 Kei Fortune 2 2 3 35 1 

A5 Mocico 3 2 2 40 2 

A6 Nugroho 2 3 2 23 2 

A7 Lolly 2 4 3 24 2 

A8 Agus 3 5 4 22 2 

3.2 Penerapan metode MOORA 

Berikut langkah-langkah penerapan metode MOORA : 

a. Membentuk Matriks Keputusan 

𝑥𝑖𝑗 =

|

|

|

3 5 5 3 2
2 4 2 3 2
3 3 3 2 2
2 2 3 3 1
3 2 2 3 2
2 3 2 3 2
2 4 3 3 2
3 5 4 3 2

|

|

|

 

b. Normalisasi Matriks Keputusan 

𝐶1    = √32 + 22 + 32 + 22 +  32 + 22 + 22 + 32 =  √52 = 7,211   

𝐴11 =
3

7,211
= 0,416  

𝐴21 =
2

7,211
= 0,277   

𝐴31 =
3

7,211
= 0,416  

𝐴41 =
2

7,211
= 0,277  

𝐴51 =
3

7,211
= 0,416  

𝐴61 =
3

7,211
= 0,277  
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𝐴71 =
3

7,211
= 0,277  

𝐴81 =
3

7,211
= 0,416  

Untuk mendapatkan data normalisasi untuk C2 sampai C5 dapat dilakukan dengan perhitungan yang sama dengan 

C1. Sesuai dengan langkah perhitungan diatas, maka terbentuk matriks keputusan sebagai berikut : 

𝑋𝑖𝑗
∗ =

|

|

|

0,416 0,481 0,559 0,241 0,371
0,277 0,385 0,224 0,325 0,371
0,416 0,289 0,335 0,445 0,371
0,277 0,192 0,335 0,421 0,186
0,416 0,192 0,224 0,481 0,371
0,277 0,289 0,224 0,277 0,371
0,277 0,385 0,335 0,289 0,371
0,416 0,481 0,447 0,265 0,371

|

|

|

  

c. Penentuan nilai akhir/preferensi 

𝑋𝑤𝑗 =

|

|

|

0,416 (0.456) 0,481 (0.256) 0,559 (0.156) 0,241 (0.090) 0,371 (0.040)
0,277 (0.456) 0,385 (0.256) 0,224 (0.156) 0,325 (0.090) 0,371 (0.040)
0,416 (0.456) 0,289 (0.256) 0,335 (0.156) 0,445 (0.090) 0,371 (0.040)

0,277 (0.456) 0,192 (0.256) 0,335 (0.156) 0,421 (0.090) 0,186 (0.040)
0,416 (0.456) 0,192 (0.256) 0,224 (0.156) 0,481 (0.090) 0,371 (0.040)
0,277 (0.456) 0,289 (0.256) 0,224 (0.156) 0,277 (0.090) 0,371 (0.040)
0,277 (0.456) 0,385 (0.256) 0,335 (0.156) 0,289 (0.090) 0,371 (0.040)

0,416 (0.456) 0,481 (0.256) 0,447 (0.156) 0,265 (0.090) 0,371 (0.040)

|

|

|

  

Hasil perkalian dengan bobot kriteria, yaitu: 

X=

|

|

|

0,190 0,123 0,087 0,022 0,015
0,126 0,099 0,035 0,029 0,015
0,190 0,074 0,052 0,040 0,015
0,126 0,049 0,052 0,038 0,077
0,190 0,049 0,035 0,043 0,015
0,126 0,074 0,035 0,025 0,015
0,126 0,099 0,052 0,026 0,015
0,190 0,123 0,070 0,024 0,015

|

|

|

 

d. Penentuan nilai Yi 

Tabel 8..Daftar  Nilai Yi 

Alternatif Maximun 

(C1+C2+C3+ C5) 

Maksimum - Minimun 

(Hasil C1,C2,C3,C5 – C4) 

Maksimum- Minimun 

Yi 

A1 (0,190 + 0,123 + 0,087 + 0,015) = 0,415 0,415 - 0,022 0,393 

A2 (0,126 + 0,099 + 0,035 + 0,015) = 0,275 0,275 - 0,029 0,246 

A3 (0,190 + 0,074 + 0,052 + 0,015) = 0,331 0,331 - 0,040 0,291 

A4 (0,126 + 0,049 + 0,052 + 0,007) = 0,235 0,235 - 0,038 0,197 

A5 (0,190 + 0,049 + 0,035 + 0,015) = 0,289 0,028 - 0,043 0,246 

A6 (0,126 + 0,074 + 0,035 + 0,015) = 0,250 0,250 - 0,025 0,225 

A7 (0,126 + 0,099 + 0,052 + 0,015) = 0,292 0,292 - 0,026 0,266 

A8 (0,190 + 0,123 + 0,070 + 0,015) = 0,397 0,397 - 0,024 0,373 

3.3 Penerapan metode MOOSRA 

Berikut langkah-langkah penerapan metode MOOSRA : 

a. Membentuk Matriks Keputusan 
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𝑥𝑖𝑗 =

|

|

|

3 5 5 3 2
2 4 2 3 2
3 3 3 2 2
2 2 3 3 1
3 2 2 3 2
2 3 2 3 2
2 4 3 3 2
3 5 4 3 2

|

|

|

 

b. Normalisasi Matriks Keputusan 

𝐶1    = √32 + 22 + 32 + 22 +  32 + 22 + 22 + 32 =  √52 = 7,211   

𝐴11 =
3

7,211
= 0,416  

𝐴21 =
2

7,211
= 0,277   

𝐴31 =
3

7,211
= 0,416  

𝐴41 =
2

7,211
= 0,277  

𝐴51 =
3

7,211
= 0,416  

𝐴61 =
3

7,211
= 0,277  

𝐴71 =
3

7,211
= 0,277  

𝐴81 =
3

7,211
= 0,416  

Untuk mendapatkan data normalisasi untuk C2 sampai C5 dapat dilakukan dengan perhitungan yang sama dengan 

C1. Sesuai dengan langkah perhitungan diatas, maka terbentuk matriks keputusan sebagai berikut : 

𝑋𝑖𝑗
∗ =

|

|

|

0,416 0,481 0,559 0,241 0,371
0,277 0,385 0,224 0,325 0,371
0,416 0,289 0,335 0,445 0,371
0,277 0,192 0,335 0,421 0,186
0,416 0,192 0,224 0,481 0,371
0,277 0,289 0,224 0,277 0,371
0,277 0,385 0,335 0,289 0,371
0,416 0,481 0,447 0,265 0,371

|

|

|

  

c. Penentuan nilai akhir/preferensi 

𝑋𝑤𝑗 =

|

|

|

0,416 (0.456) 0,481 (0.256) 0,559 (0.156) 0,241 (0.090) 0,371 (0.040)
0,277 (0.456) 0,385 (0.256) 0,224 (0.156) 0,325 (0.090) 0,371 (0.040)
0,416 (0.456) 0,289 (0.256) 0,335 (0.156) 0,445 (0.090) 0,371 (0.040)

0,277 (0.456) 0,192 (0.256) 0,335 (0.156) 0,421 (0.090) 0,186 (0.040)
0,416 (0.456) 0,192 (0.256) 0,224 (0.156) 0,481 (0.090) 0,371 (0.040)
0,277 (0.456) 0,289 (0.256) 0,224 (0.156) 0,277 (0.090) 0,371 (0.040)
0,277 (0.456) 0,385 (0.256) 0,335 (0.156) 0,289 (0.090) 0,371 (0.040)

0,416 (0.456) 0,481 (0.256) 0,447 (0.156) 0,265 (0.090) 0,371 (0.040)

|

|

|

  

Hasil perkalian dengan bobot kriteria, yaitu: 

X=

|

|

|

0,190 0,123 0,087 0,022 0,015
0,126 0,099 0,035 0,029 0,015
0,190 0,074 0,052 0,040 0,015
0,126 0,049 0,052 0,038 0,077
0,190 0,049 0,035 0,043 0,015
0,126 0,074 0,035 0,025 0,015
0,126 0,099 0,052 0,026 0,015
0,190 0,123 0,070 0,024 0,015

|

|

|

 

d. penentuan nilai Yi 

𝑌1 =  
(0,456∗0,190 )+(0,256∗0,123 )+(0,156∗0,087)+(0,040∗0,015)

(0,090∗0,022)
= 152,693  
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𝑌2 =  
(0,456∗0,126 )+(0,256∗0,099 )+(0,156∗0,035)+(0,040∗0,015)

(0,090∗0,029)
= 76,066   

𝑌3 =  
(0,456∗0,190)+(0,256∗0,074 )+(0,156∗0,052)+(0,040∗0,015)

(0,090∗0,040)
=  71,268   

𝑌4 =  
(0,456∗ 0,126)+(0,256∗0,049 )+(0,156∗0,052)+(0.040∗0,077)

(0,090∗0,038)
=  51,9570   

𝑌5 =  
(0,456∗0,126 )+(0,256∗0,049 )+(0,156∗0,052)+(0,040∗0,015)

(0,090∗0,043)
=  60,711  

𝑌6 =  
(0,456∗0,126 )+(0,256∗0,074 )+(0,156∗0,035)+(0,040∗0,015)

(0,090∗0,025)
=  82,963     

𝑌7 =  
(0,456∗ 0,126)+(0,256∗0,099 )+(0,156∗0,052)+(0,040∗0,015)

(0,090∗0,026)
 =  88,193   

𝑌8 =  
(0,456∗0,190 )+(0,256∗0,0123 )+(0,156∗0,070)+(0,040∗0,015)

(0,090∗0,024)
= 135,956   

Dari hasil perhitungan metode MOORA dan MOOSRA, maka dapat dilihat hasil nilai setiap altternatif : 

Tabel 9. Hasil Perbandingan 

Alternatif Keterangan Metode MOORA Metode MOOSRA 

A1 Poppy Sukma 0,393 152,693 

A2 Ratih Budi 0,246 76,066 

A3 Lucy Setyowati 0,291 71,268 

A4 Kei Fortune 0,197 51,957 

A5 Mocico 0,246 60,711 

A6 Nugroho 0,225 82,963 

A7 Lolly 0,266 88,193 

A8 Agus 0,373 135,956 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan seluruh isi penelitian, penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah sistem yang dapat membantu pemilik barbershop dalam memilih hari yang paling cocok 

untuk menawarkan layanan "stylish." Dalam penelitian ini, dua metode, yaitu MOORA dan MOOSRA, dianalisis dan 

dibandingkan untuk menentukan yang paling efektif dalam membantu pengambilan keputusan ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua metode sama-sama efektif digunakan. Hasil akhir perhitungan kedua metode terbukti 

menghasilkan hasil rank tertinggi yang sama yaitu diperoleh oleh alternatif 1 atas nama Poppy Sukma.  
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